_ Penganmr

Kategonsasa ini thandaskan pada {araf kepa- As masse of people heavy cnyward 10 day, .
tuhan hukum. secara.relanf .Golangan-goiong- | they find-the land:staked out into. -small lots, to
_ seba i, § 1| bebought or rented: Even if they can buy.the
a) Goloﬂgan Warga masyarakat yang patuh .. | tand they.no longer, .can build- homes - with
b) Goiongan warga masyarakat yang meny:m- their own tools and ta[enrs Nor have they the
co o] ctime to build™, . EA A :
.-(2) Prasarana kofa A
o Perzambahan_. penduduk - yang pesat di
kota, harus disentai ‘dengan - pengemibangan
- serasi. Prasarana itu

_ dapat menamp__ g penambahan penduduk
¢ :memmbulkan masaiah permuk:man yang
& "'_5'sehat '
PR, -Masaiah

the land for his food’ and - maka 'bxé'san.ya program ‘pembuartan: ;aién
clathmg and for the space to cook, wash, terlambat apabila dibandingkan dengan per-
spend his leisure time, and sleep...... -1 Juasan kota.
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b Angkutan kota
Pola angkutan kota belum tegas sehmgga

'satu pemecahan masalah, akan tetapi, hal ity
mungkin menimbuikan peng ngguran oleh
karena jtu sebagian angkutan ‘kota diseleng-
garakan cleh sekior informal.

(c) Mobil penumpang dan sepeda motor
. Bertambahnya mobil penumpang di kota-

kota menimbulkan masalah oleh karend fata- -

raa mobil hanya mengangkut 2 sampai 3
penumpang sehingga penggunaan jalan raya
dengan jenis kendaraan ini kurang efisien.
Bertambzahnya sepeda motor secara pesat

menimbulkan masalah lain, oleh karena kece- .
nya yang tinggi dan. kelmcahannya se-

hingga tidak jarang mengganggu keamanan
lalu lintas. Jakarta mengatasi mobil penum-
pang dengan pola Three in one.

(d) Parkir kendaraan bermotor
. Kurangnya tempat parkir kendaraan bei-
maotor yang ‘semakin’ banyak, menyebabkan

ter;admya hambatan pada kelancaran Ialu

angkﬁmn kota merupaka salah_

lintas. Tidak jarang kendaraan bermotor®ber
parkir berlapis-lapis, sehmgga mangurangi
efektivitas lebarnya jalan.
Hal-hal tersebut di atas hanyalah merupakan
masalab-masalah pokok saja vang lazim di-
hadapi dalam pengembangan wilayah perkota-

“an. Kesémuanya adalah merupakan permasa-
lahan yang telah membeku menjadi rasiduy,

yang semakin lama mengeras menjadi kerak
permasalahan yang sulit dipecabkan oleh ha-

‘nya kepentingan masing-masing sektoral dan

intansi yang terlibat.

2. Pemecahan masalah lalu lintas
Keseimbangan idealisme dan upaya:mem-
pertahankan  profesionalisme - Polri® sangat
strategis babkan alami. Mengingat pada;eksis-
tensi Polri pada sistem ketatanegaraan, Repub-
iikc Indonesia sebagai pelaksana/aparat negara
penegak hukum vang dalam tugasnya mela-
wan ‘gelagat perkembangan kriminalitas: dan
gangguan lalu lintas yang makin ‘rumit“dan
kompleks. Hal ini tefjadi karena dipengaruhi
teknologi dan tingkat kemerosotan “moral dan

Parkir yang berlapis-lapls
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© “budaya -manusia -'-yan_g dilanda: persai
- ekoﬂGml P S S

Sumber daya ‘manusia PoEantas_ _r;umiah
16.109 belum seperlimia- kekuatan Polri; Peme-
-tintah- Jepang dan dengan petugas Polantas
padat alar, berjumlah 16% : (seperenam) ke-

_kuatan National Pohce Agency ’(_ A) Kekuat- -

di‘kota. bésar yang

berkembang menjadi: nieifbpohtan dan mega- .

politan, ferpadu -dan: ikt serta; da!am proglam
Tata Ruang Pemda.” «©#: -

3. Program Pam Lantas di w:layah mdustu
(pabrik;:wisata, agro);-terpadu - dan kut :serta
dalam:program fata ruang Pemcia; - :
4:8 Program Pam'’ I,antas di. W;!ayah pemu—
kiman “dan transportas: pekerja ke daerah
industei, ‘bersama eksekutif adm:ms{rator Pep
hubungan Darar, :

5. Program Pam; Lantas=jalan Toi dan ruas
jalan.nasional; ‘baik di Indonesia wilayah+barat,
tengah maupun timur, serta validasi. kekuatan
PJR dan:lalu Lintas‘terpadu; e
6.+ Pergeseran OFganisasi; Poira yang: mung[\m
disesuaikan:dengan Undang-Undarg “ Dasar

1945, yang perlu persiapan :mental’ petugas

Polri, :minimal zmtzsxpasz seandnmya ada ke—
b:;aksanaan tersebulcsn sane

7idit Gelagat: kemacetan dan - kecefakaan Iaiu
lintas' yang:semakin: kompleks ‘dan bukan saja
ditanggulangi-voleh skualitas pengemudi ‘yang
ditingkatkan = tetapi:juga: oleh “hasil: analisa
statistik kecelakaan lalu-lintas dan kemampuan
deteksi awal terhadap kelemahan faktor jalag,
dan: kelemahan - fakior. kendaraan sebagai
dasar koordinasi lintas. sektoral. S

8.::: Gelagat - peningkatan: knm;nal:tas ‘yang
meiabatkan fungsi - teknis lalu ‘lintas. dalam
pencegahan/penekanannya R

9. Tetap :menjaga ‘kewenangan - SSB sebaga:
jati diri Polri dan kepercayaan: masyamkat dan

tadak bisa: lag: bersandar kekuatan "power”

1 atau "pemerintah”™ tetapi "abdi” ‘yang: melayan

dengan tulus:dan~berprilaku ‘kasihssayang
namun * tidak: menggufmgkan jati: _dm aparag
penegak hukum, -dengan = sikap etegasan

warna keprxbadzan hukum:Sikap dalam penes

gakan: Undaﬂg-Undang LaluLiritas - Angkutan'-
Jalan noi 14 tahun 92 perlu dapahamn 'sécara
mendalam:: +Untuk persepsa dan' “antisipasi
Eangkah di lapangan yang sesuai kondisi sosial .
ekonomi : masyarais.at untnk mencegah akses
Polantas penamplingan: masyaraka{ berlakunya'-
uadang-undang Iersebu: sampal 5 tahun
mendatang. © '
Sehingga seluruh fasai vang sudah beriaku dan
termasuk intensitas dorongan: pungli* inisiatif
para’ pelanggar Aalu- !m{as perlu dnberantas
secara konsisten,

Sostalisasi undang—undang ini kepacia jajaran
intern ;i Polri/Polantas ‘jajaran. ABRI, “instansi -
pemerintah/swasta’ serta’ kepada masyarakat
luas;+perlu terus,. dmnusxpasa!\an pada‘seria
mengupayakan Sarana“ penegakan> hukum
yang: lebih-efektif: dengan ‘Sistem Tilang" yang
berlaku sudah hampir satu setengah tahun;
Insteuksi:Panigab ‘dan Instriksi - Kapolri- tetap
pada . kompas' pemben arah kepada para
manajer-+Polri - dlbldang ‘Lalu +'Lintas ~-pada
sasaan strategis-yang: Eerprogram dengan baik,
ditaksanakan di lapangan$ecara konsisten/taat
azas “dan berlanjut 'memerlukaﬂ ketahanari

antara’ Iam ;

1 Turunkan angka kece!akaan laly lmms
“dengan angka fatalitas berkurang minimal
"110% ‘atau’ dibawah 20.000 :pertahun. Baik
"dengan-upaya operasional Turjawali man-

- diri-Pold~ maupun “lintas sektoral “dengan
“-mengakiifkan Jlembaga Traffic Board vang
- perlu dianggap: sebagai’peran: Polri dalam

memacy Sospol ABRI“dan ‘bersamaan serta

- -koordinasi lintas sektoral terkair: iz

2.~ Meningkatkan “pelayanan $$8 " dari-“segi
kecepatan,=:tarif wajar/reasonable, - -perlu
- penyuluhan- bahwa “jumlah yang ' dibayar

ix) b,
ETReY :uwu

Tuntutan peningkatan pelayanaa Lepada ‘ma-
syarakatikarena kesadaran hak dan: kewajiban
hukum masyarakat - yang ‘makin ‘meningkat,
membawa’ kita+kepada- proyeksi -sikapyang

radalab o nilavharga - materiil- bukan harga
- pelayanani:kepada masyaraka{ o%eh Poln
khususnya SIM. '

3. Programtertil’ pengemudi- meialu; SIM
fungsi - Klinik - pengemudi, - aktivitas Polri
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. --,~,pada sekolah penﬁemud:

_ salu o pakez
... dengan komputerisasi SIM. - -

- Persiapan-persiapan . tersebut melmgkupi

aspek ‘mitra kerja, garanu {unak; dan keras
. persomt dan kuttur.: .
FOGEAM pencegahan dan. bamuan mene:

+.:kan . pencurian : kendaraan . bermotor;:dan

.pengungkapan kasus: iabrake lard. serta
"keberingasan - lalu -lintas”; -dimana ; fungsi
. Reg. Ident Lantas. Polri adalah fiter bagi
..-semua . pihiak - dengran ' test. azas., peru
-+ mematuhi . langkah-langkah .. .--mﬁkanisa}e

. terutama. dari segi..security, - di-mana
keluhan (dan keperluan) masih d;lomarkan

- pada subfungsi Reg ident. &« _
.-Program . peningkatan target : penghasﬂan
- pajak ‘negara/pendapatan dalam membantu
Pemda melalui pajak kendaraan: bermotor,
.sumbangan wajib: dana_ kecelakaan lalu

.- dintas jalan, dan.sasaran: suphs; Aanggaran

. :Polti-melalui.dana. SSB dalam pelaksanaan
.Samsat Dengan - tetap ‘dijajagi konsistensi/
...i2ai azZas Pemda dan.PT AK Jasa, _Rahaqa
- terhadap surat keputusan Bersama 3 Men-
teri tentang -letak . kantor Samsat. sebagai
.- markas ABRI/Polri. dan tetap menjadi asset
.+ Polri/Pemerintah, -berprinsip -pada azas
. pahwa - Polri - adalah - koordinator/Captain
- ‘wahana Samsat dan -instansi terkait 3daiah
-:penumpang/anggota et
..-Mempererat . upaya - lintas sektosal tanpa
-~ mengurangi tugas .pokok Polri dan. upaya
mensejahterakan anggota sosial. di; ling-
-.kungan kesatuan -lalu @ lintas .dari Pusat
--sampai -.dengan’ wilayah, -yang searah .de-

~. ngan tjuan  Pembangunan Nasional ten-

tang -upaya peningkatan kesejahteraan.

-~ Memanfaatkan subsidi anggaran: SSB tetap

.pada -wawasan "Sabang -Merauke” - dan
- kebersamaan -Polri. dengan taat -azas kon-
- -sistensi segala pihak ¢ S

. Antisipast-kegiatan kemungkman meng-

.akiifkan PJR dengan beban fungsi teknis

- Jalu - lintas: dari - segi proyeksi . eksistensi
.. organisasi dari-pusai sampai dengan wila-

«z—Traffic Board

<= Bepeda~:
womi Dispenda: (Pa;ak PAD}
s=leOrgandas, vonn

- LLAJR dan Kanv's.flltl i)ephub

e Umvers:tas

w = Gaikindo dan Dealer
2=t Kadin-Seksi Tmmpoﬁam
- =— Danlain-lain- : e :
.Kecenderungan . lemahnya fungsn tekms

ialu:lintas rmemilih -sasaran. operasi-khusus
Iahu: fintas karena ‘kemampuan mengamalisa

.. sasaran’ yang lemah, kutang tepat arah dan
.-pengendalian terhadap - dinamika.’ operasi
- sering -menurun. Khususnya «oleh super-

visor terdepan pada Kapolres dan Kasat
Lantas.

--Sasaran strategi 1emah penguasaan mana-

jemen vang masih belummemadai sebagai

--awal :‘membuat perencanaan dan-program
. (opsnal) yang mendekati realistis, bisa
-‘dicapai -antara lain; bertolak: dan sasaran

terukur:

~Ketajaman dalam. pereraan bentuk dan

- potensi ancaman, karena ketekunan: Anev

crDatadlantas.

Ketepatan pemilihan CB/s{rategl pencapii-

.., an ssasaran yang -akan ‘digunakan::dalam

menghadapi segala kemungk:nan yang

- terjadi di-lapangan.

Tersedianya - sumber -daya manusia, alat
dan dana yang dapat mendukung.-CB/
sirategi  yang - telah - dipilih minimal’ bisa

. bekerja dengan sumber daya yangada:
-Tersedianya -kemampuan ‘hasit Diklal -vang

- ‘mendukung CB pencapaian sasaran; kuri-
= kulum praktis menjawab kepentmgan la-

10.

panga., o
Kampanyekan secara berkes:nambungan
tentang perawalan alat -utamadan’ pem-

.- bantu:pelaksana tugas pokok, latihan man-

diri, budaya anti dijalan, pemakaian safeti
belt dan helm dan-pencegahan: prilaku tak

_terpuji - sebagai -akibat + dari pelaksanaan
... sanksi/denda . dari UULAJ- No. 14 tahun

- yah data’ kualitas .dan - kuantitas personil,
«-.alat-dan: takiis. operasional  di -masing-
masing wilayah.

..:Peran ‘Sospol Polantas wilayah yang 1eb;h
- efekiif menpkoordinir dan membina:

1994,

-Setelah memperhatikan kondisi yang:men-

dukung pengembangan, fungsi teknis lalu
lintas dari aspek kepemimpinan Polri; hasil
kerja - wilayah Polri, bidang lalu - lintas




. Iuasz ialu l:ntas yang dlperkurakan ter;ad:
pada. PJP I dan. siwasi: intem. kekuatan
-.:_quagtgs. s :
Maka modal _Iaksanaan tugas kembaix kepav
da motto T\ ekadku Pengabdian Terbatk"
1, Tekad mamantapkan pembangunan nasio-
nal dari aspek lalu lintas sebagai kompo-
nen utama dmamaka pembang,unan nasio-

2. "Tekad memamapkan penguasaan profe51-
onahsme dan modemlsas: Buna menun-
jang keberhasilan tugas pokok sebagax
“aparat’ penegak hukum, pengayom dan
pembimbing masyarakat, serta’ pelayanan
kepada masyarakat

3 Tekad memamapkan kepada pendekatan
kasah sayang timbal balik ABRI/Polri dan
masyarai\at me!aiux pendekatan keber-
_samaan antar satuan, staf, Instansi lintas
sekioral dan masyarakat lalu lintas lzinnya,

~Tekad o memanEpkanpendskatan Tidan T
ketanggapan ‘segera “terhadap . ‘aspirasi
masyamkat dalam - upaya “mewujudkan
kepathan hukum -dan disiplin_ nasional,
-melzalui pelayanan vang lebih. baik .serta

mmwé«;-ﬂ

"“budaya Iegor Sapa “Apa yang
“bantu 'Bapak/ibu/Sdr........?'
rTekad menekan fatal:tas akibat kecelakaan

talu” lintas ™ secara profes:onal terukur
dengan indikator keberhasa!an ' penyelesap

“an’ perkara’ sampal dengan PK-1 " sebesar

70% dan- {urunkan angka kecelakaan lalu

" lintas™ mmxmal 10% a{au dlbawah 10000

8.

- [()tailsns : _
'I‘ei;ad mewu;udkan reglstras: zdennﬁkasx

filter letcegahnya ”kebenngasan

'_iaiu i:ntas dan ke;ahatan kendaraan ber-

motor, dengan fetap men;unjung segi—segz
pelayanan.

Tekad untuk membma dan menempa
kader muda Pofannas lerutama. yang ter-
didik untuk men;adl Polantas yang lebih.
baik dan lebih mampu, dengan penugasan
ber}en;ang proyekszona! yang  dipadukan
dengan program persomi yang profesional

_;g‘):

'E‘ekad untuk melaksanakan kepemlmpman'
yang: mampu ‘memberikan. suasana ling-

PEAG os,]an. cwvdi ﬁdilt‘.l.

e

- kungan. kerja 'yang membangkitkan gairah

berprestasi dan berpartisipais, melalui upa-
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.ya_kesejahteraan prajurit dengan upaya
vatif dan’ dimengerti, ‘oleh. masyarakat
ite ma"'ams dasar '_-moral dan ]:w ke

;;P '_gram Pam Lantas ;a!an toi

E3lalan nasional baik di ‘Indonesia wilayah

Barat, Tengah maupun Timur, serta vali-
dasi kekuam‘h'})m’ dan lalu lintas terpadu.
6. Pergeseran organisasi Polri yang mungkin
" disesuaikan dengan Undang-Undang Dasar
1945, yang perlu persiapan mental petugas
~ Polri, minimal antisipasi, seandamya ada
=_:keb1;aksanaan tersebut.
7. Gelagat kemacetan | dan kecelakaan lalu
 lintas. yang semakin kompleks.dan bukan

- saja dﬁangguianga o[eh Kkualitas peng,emudi :

yang ditingkatkan tetapi juga oleh hasil |
~analisa statistik kecelakaan lalu lantas dan
_ kemampuan deteksn awal teshadap kele- |
" ‘mahaq faktor jalan dan kelemahan faktor |
'_'kendaraan sebagai dasar koordinasi Eantas T

“sektoral. '

8. Gelagat peningkatan kriminalitas yang me-
“libatkan fungsi teknis lalu. Emtas daiam
' pencegahan/penekanannya.”

9. Tetap menjaga kemampuan profesnonal
"penanganan 55B sebagai jati diri Polri dan

a kepercayaan masyarakat dan Pemer:nzah

rog:am:Pam Lénfas di’ w:iayah industri
pabnk w:sata agro) tezpadu dan 1kut_

telah d:perbaharul

“power” atau "Pemerintah” fetapi "abadi” yang
‘melayani- dengan tulus dan’ pr;laku“-kasnh
“sayang namiu
| aparat penegak hukum dengan snkap e{ega&
“an warna kepribadian hukum,

'f:'t:dak mengguhnﬁkan jati :dli'l

Sakap datam penegakan Undang ndang

'puhfvh oleh sms;anf para peianggar laiu imtas

yang perlu d[bﬂranms secara konsisten’ pu‘a
- Sosialisasi undang- undang ini kePada jajar-

© | tan intern Polri/Polantas, ;a)ara{; ABRI, instansi
'.‘:pemenntah/swastz seria “kepada masya:akat
3-'5; < luas, perlu terus menerus berkesmambungan

serta mengupayakan sarana penegakan ‘hukum
yang. “lebih efektif dengan sxstem Tllang yang

Instruksi dan instruksi Kapoln tetap pada
kompas  pemberi arazh -kepada para manajer
Polri dibidang lalu tintas pada sasaran strategis
yang terprogram dengan baik, dilaksanakan di
lapangan secara konsisten/taat azas dan ‘ber-
lanjut, memerlukan ketahanan (ausdauer)
idealisme dan pysik pelaksana, antara fain!
1. Menurunkan angka’ kecelakaan lala lintas

" dengan angka fatalitas berkurang ‘minimal

10% atau d:bawah 10.000 pertahun baik

‘dengan  upaya operaszonai turjagawali

mandiri Polri maupun lintas = sektoral
'dengan mengak:batkan Lembaga trafﬁc
~ poard yang periu dianggap sebagm peran

‘Polri dalam memacy Sospot ABRI, dan
' bersamaan serta koordinasi lintas sektoral
terkait.

- 2. Meningkatkan pelayanan SSB cian segi

" kecepatan, tarif wa)ar/reasonable “perlu

" penyuluban bahwa jumlah ‘yang dlbayar

“nilai/harga materiil bukan harga pelayanan
kepada masyarakat oleh Polr: khususnya
SIM. '

Tuntunan peningkalan pelayanan képada
masyarakat -karena kesadaran hak dan kewa-
jiban  hukum’ masyvarakat “vang. makin “me-
ningkat, membawa kita kepada proyeksi sikap
vang tidak - bisa lagi- bersandar kekuatan
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3 ‘Pelayanan .5IM program tertib pengemudi

melalui SIM, fungsi klinikk pengemudi,
aktivitas- Polri pada sekolah pengemudi,
paket dengan ‘komputerisasi SIM. Per-
siapan-persiapan terus -melingkupi’ aspek




4. Program pencegahan dan: bamuan mene-
;- kan ' pencuria :kendaraan bermo{or -dan

Pemda me!alm.'pa}ak keadaman=__ be:ﬁwétor ;
sumbangan wa;ab dana keceiakaa "
< lintas falan. e

s Pemda, dan:PTAK Jasa- Rahar;a terhadap
TSt Keputusan -Mente

.., dan letap menjadi . aset Polri/Pemerintah, -
pacfa azas bahwa Poirl adalah -

'5..,,;;.:'Memperemt upaya imtas sektoral tanpa

kebersamaan dan kepedu ian. sos:ai di

Cofaln lindsdard ségi proyeksz ekssstensn:

organisasi dari *'pusat ‘sampai” dengan -
wilayah, data kuatitas“dan- kuantitas™ per-

“=sonily alat'dan taktts opera':ionai di masmg— :
muasing wilavah - AR

B nya fungsa te!«.ms laiu lintas” mem:i_

ntang letak ; :
kantor Samsat sebagai ‘markas "ABRI/Polri |

mengurangi-tugas: p{)kok HPolri-dan upaya |
___:.__mense;ahterakan anggola. sebaga: jabaran |-

aknfkan P}R dengan bebas fungs: teknis ;. ;

:Bepeda
D:spenda (pa;ak PADS)
e Grganda s

- Umver,s:tas_
~Gaikindo dan Dealer. ..
A---}Kadm Seks: Txanspoﬁam

Mene{ralasu ‘asumsi’ kecenderungan lemah»_.:-_'

operasi sering ménurtin khususnyaoleh super-

5 wsor terdepan pada Kapolres dan Kasat

Dengan tefap dua]agx konszstensz/taat azas | 7 Saua

koc)r nator/Captam wahana_ Samsat dan | “es

2. Ketepatan pemiliian CB/Suategi pencapaie

...an, sasaran; yang akan _digunakan - dalam

_.menghadap1 segala - kemungkman yang
tetjadi di lapangan.

1 3. Tersedianya.: sumber.: daya.. manusia, -alat

..-dan .dana dapat .mendukung . CB/strategi
«-yang. telah - dipilih, minimal. bisa beker}a

| ~.dengan sumber daya yang ada, , .., .
4. Tersedianya kemampuan hasil: leiat yang

..-mendukung CB:pencapaian sasaran, kuri-
= kutum - prakus men;awab kepen{:ngan

| ..hpangan

: %Kampanyekan “seeara’’ berkesmambungan
tentang: perawa{an alat “utama©dan ‘pembantu

‘pélaksana tugas ‘pokok: latihan ‘mandiri buda-
| ya amtri di jalan, pemakdidn- safetybelt dan
| helm,«dan ;pencegahan. iperilaku . 1ak Sterpufi
| sebagai akibat dari:pelaksanaan sanksi/denda

! _ yanglemah, kurng icpar
% arah dan pengendalian {erhadap dmam:ka'

8. Peran Sospol ‘Polantas: wilayah ying lebih |
efektif mengkoordinir dan membina: ‘

v el raffic Board o T e
~ LLAJR dan Kanw;l Dephub

dar UULAJ o A4 ahun 1992, Siuasi Lalu
Lintas - yang: diperkirakan -tedadi -pada PIP 11
dan - sitiasi <intern: kekuatdn - Polantas - telah
bertekad ‘mengisi.-tekadku pengabd;an yann

| terbaik dengan:
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. Tekad memantapkan pembangunan nasic-

nal dari aspek lalu lintas sebagai kompo-

nen utama dinamika Pembangunan Nasio-

nal. ; -

. Tekad memantipkan penguasaan profesi-
onalisme dan miodernisasi guna menunjang
keberhasilan tugas pokok ‘sebagai aparat

penegak hukum, pengayom dan pem-

.. bimbing, masyarakat serta pelayanan kepa—

N mzisyarakat

.dan masyarakat latu lintas lainnya.

. Tekad memantapkan pendekatan dan |
- .. ketanggap-segeraan terhadap aspirasi. ma-
. syarakat | dalar

=.;“..:,:=Pe|2Yanan yang lebih baik serta budaya

“tegor sapa: "Apa yang bisa saya_ bamu

» Bapak/lbu/Sdr"?

U falu lintas secara profes:onal terukur
dengan indikator keberhasilan penyelesai-

" an ‘perkarasampai dengan PK-1 sebesar -
*70% dan turunkan angka kecelakaan lalu

“lintas minimal ‘10% atau d: bawah 10000
totalistis.

. Tekad 'mewujudkari registrééi»i_dentiﬁkasi
-~ menjadi filter tercegahnya "keberingasan

“laly “lintas”" dan kejahatan kendaraan .

bermotor;’ dengan tetap men;unjung seg:
i pelayanani: s ? .

. “Tekad untik membina dan menempa
“kader muda Polanias teritama yang' ter-

didik untuk menjadi Polantas yang lebih

mampu, - dengan . penugasan _berjenjang
.. proyeksional, yang dipadukan dengan pro-

-gram personil yang profesional lalu lintas
- sejak awal karier.

. ' Tekad untuk melaksanakan kepemtmpman

‘yang mampu memberikan suasana: ling-

Tekad:- memantapkan pendekataa kas:h:
. sayang timbal balik ABRI/Poldi dan masya- |
. rakat melalui - pendekatan - kebersamaan | b.

.-antaf. satuan, staf, instansi lintas sekioral

Z_ LSM - i .
;Kegnazan trafﬁc educauon dan koordinasi
.. Jalu lintas. sudah maﬂdm dan mempakan
. jati diri,

o aya mewu;udkan kepa- )
" 'tuhan hukum dan disiplin nasional, melalui

9. Tekad . untuk ‘tetap “bisa ‘mengabdi=dan

bekerja dengan sumber: daya'dén:es.swagiaya

- yangtersedia; Peran Sospol Lantas:;

. Peran’''sena masyarakat dalam” bxdang Talu
‘lintas d;harapkan mampu - mendorong

upaya mewujudkan situasi lalu lintds“yang

“menjadi’ harapan  semua-pihak: :Dalam
~* kaitan ini-perlu- upaya Dit Lantas menga;ak
B semua plhak sepem

' — Pemuka agama/masyarakat '

" Kaum m{eiek{ual./cendekiawan

Implementasi tekm.s mensyaraikan tugas

-+ +:fungsi lalu lintas antara Jain: | :
- ‘1) BKLL sekarang PKS, sejak tahun 1955

‘keja samia - dengan kementnan PKK.
: '(pada waktu itu). s Sk

D) Rally Jawa-Bali, kerja’ sama dengan

~ koran "Java Bode , sejak’ tahun 1954

“sampai dengan sekarang ‘telah “ber-

‘langsung 11 kali rally Jawa-Bali; yang

saal ini Rally mobil sudah ke arah mo-

" dem ‘sesuai perkembangan™ Zutomatif
i -seperti “Bentoel Rally™ Sumatera.”

"3) 'Pandu rakyat seksi lalu lmtas menu_ﬁu

ke Saka Bhara, sejak tabun 55.

o 4) Dewan lalu lintas, tahun 1965 sampa:

~ dengan sekarang tidak terwadahi da-
lam PP UULAJ No. 14/ 1992 ada d; se-
tiap wilayah Pemda Tk. [ dan 1.

S) Mempenahankan kewenangan §SB se-

- jak tahun 1977 dengan upayaieknis
dan politis yang tetap bermanfaal un-
tuk organisasi Polri (wawasan Sabang
Merauke) sampai dengan hari ini.

. Tetap membina dan koordinasi berbaga:
_potensi instansi dalam menentukan kebi-

jaksanaan falu lintas.

. "lmplementasi politik lalu lintas Indonesm

‘kungan kerja yang membangkitkan gairah
berprestasi -~ dan: - berpartisipasi,  melalui
- upaya inovatif dan dimengerti oleh masya-
©pakat, diterima atas dasar moral dan jiwa
kejuangan.

nn!nmﬂja!ﬁ !g@g@}&é&; d@pmn

1) Dir Jendat, Kanwil Dephub dan Dmas
LLAJR .

2) Dirjen Bina Marga, PT Jasa Marga, Pama
pakar falan (IPID.




B 3) Dep Keuangan (stpenda dan PT AK
* ‘Jasa Raharja)
4) Depdagri (Bapeda dan
* Daerah) _
), Depdikbud (Sekolah mengem cli,
‘kulum tertentu, mata peia;aran Talu
lintas, beberapa perguruan linggi)::: :

6) Dep. Kes/Ambulance ‘Servic _
Ahli Faal Indoensia (seminar masalah
Laka Lantas)

7) Dep. Perindustrian (industri otomgti
mutu safety belt, helm dan sebagai
nya).

8) Dep. Kehakiman (UULAJ, PP)

9 Kejaksaan Agung (UULAJ PP)

10) Sek Neg (Uji coba bis gandeng, kereta

" api layang dan’ sebagainya):

11) Sebagal Pembina® Eetap potens: masya—"f- .

. rakat-lalu lintas.

Organda
LPHj A W
sE Mg berbagal orgamsasmya

“_ Gaikindo -

JKABI

PENUTUP |

: i aktivitas keztmuan vang S
rutm penod:k pada Perguruan ngga-:srz

Dari uraian panjang lebar tersebut di atas

baik secara konksit maupun transparan, bahwa

pemecahan masalah - laly -lintas tidak bisa .

hanya Polri saja, perlu-adanya keterpaduan

upaya berbagai pihak yang berkaitan dengan

'rekayasa, sarana dan prasarana jalan termasuk

kendaraannya, serta keikutsertaan masyarakat

pams:pam mzs arai\at sest

i Koi Pol’ Drs Muiya Hadl S.H adala Kad!tlantas"’

pengguna jalan. Untuk itu sosialisasi. Augas-
wgas lalu lintas sangat duperiukan guna

B9






